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Lampiran 2 Modul Ajar

MODUL AJAR DEEP LEARNING
MATA PELAJARAN : BAHASA INDONESIA
BAB 6 : BERKARYA DAN BEREKSPRESI MELALUI PUISI

MATERI: MENGIDENTIFIKASI SUASANA, TEMA, DAN MAKNA PUISI

A. IDENTITAS MODUL

C.

Nama Sekolah : MAN 5 KEDIRI
Nama Penyusun : Moh. Anas Irfan, S.S.
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Fase /Semester : X/E/Genap

Alokasi Waktu : 2 JP x 45 Menit
Tahun Pelajaran : 202572026

IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK

Sebelum memulai pembelajaran, identifikasi kesiapan peserta didik dapat dilakukan melalui
observasi awal dan beberapa pertanyaan pemantik:

Pengetahuan Awal: Sebagian besar peserta didik mungkin memiliki pemahaman dasar
tentang puisi dari jenjang pendidikan sebelumnya, seperti definisi sederhana atau beberapa
nama penyair. Namun, ada kemungkinan variasi tingkat pemahaman, di mana beberapa
sudah mengenal lebih dalam unsur-unsur puisi, sementara yang lain masih awam.

Minat: Minat peserta didik terhadap puisi bervariasi. Beberapa mungkin menyukai puisi
dan bahkan pernah mencoba menulisnya, sementara yang lain mungkin merasa puisi sulit
atau kurang menarik. Penting untuk mengetahui minat ini agar dapat menghadirkan
pembelajaran yang relevan dan memotivasi.

Latar Belakang: Peserta didik datang dengan latar belakang sosial dan budaya yang
beragam. Ini dapat memengaruhi persepsi mereka terhadap puisi dan cara mereka
berekspresi. Beberapa mungkin terbiasa dengan bentuk-bentuk puisi tradisional,
sementara yang lain lebih akrab dengan puisi kontemporer atau bahkan lirik lagu.
Kebutuhan Belajar: Ada peserta didik yang belajar secara visual, auditori, atau
kinestetik. Ada pula yang membutuhkan dukungan lebih dalam memahami konsep
abstrak, sementara yang lain mampu memahami dengan cepat dan siap untuk tantangan
yang lebih tinggi.

KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN

Jenis Pengetahuan: Materi ini mencakup pengetahuan konseptual (pengertian, ciri-ciri,
unsur-unsur puisi), prosedural (cara menafsirkan, menganalisis, dan menulis puisi), serta
metakognitif (merefleksikan proses kreatif dan pemahaman diri melalui puisi).

Relevansi dengan Kehidupan Nyata: Puisi relevan dengan kehidupan nyata peserta
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didik karena:

o Sebagai sarana berekspresi diri dan emosi.

o Mengembangkan kepekaan estetika dan empati.

o Meningkatkan kemampuan berbahasa dan diksi.

o Memahami budaya dan pemikiran melalui karya sastra.
o Meningkatkan apresiasi terhadap seni dan kreativitas.

e Tingkat Kesulitan: Materi ini memiliki tingkat kesulitan sedang hingga tinggi.
Memahami diksi, majas, dan makna tersirat dalam puisi memerlukan penalaran kritis dan
kepekaan rasa. Menulis puisi juga membutuhkan kreativitas dan kemampuan mengolah
kata.

e Struktur Materi:
o Pengenalan tokoh penyair dan perbandingan puisi dengan cerpen.
o Identifikasi diksi dan maknanya dalam puisi.
o Menafsirkan pendapat tentang isi puisi.
o Menulis puisi dengan memperhatikan unsur-unsur pembangunnya.
o Mempresentasikan puisi hasil karya.
e Integrasi Nilai dan Karakter:
o Kreativitas: Mendorong peserta didik untuk menciptakan karya orisinal.
o Keberanian: Mendorong peserta didik untuk berekspresi dan berbagi karyanya.
o Apresiasi: Menumbuhkan penghargaan terhadap karya sastra dan keindahan bahasa.
Tanggung Jawab: Mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh.
Kerja Sama: Berkolaborasi dalam diskusi dan memberikan umpan balik.
Berpikir Kritis: Menganalisis dan menafsirkan makna puisi.

o O ©o

D DIMENSI PROFIL LULUSAN
Berdasarkan tujuan pembelajaran dan karakteristik materi, dimensi profil lulusan yang akan
dicapai meliputi:
e Penalaran Kritis: Menganalisis unsur-unsur puisi, menafsirkan makna tersirat, dan
membandingkan berbagai karya.
e Kreativitas: Menulis puisi orisinal, mengembangkan gagasan dan imajinasi.
o Kolaborasi: Berdiskusi, memberikan umpan balik, dan bekerja sama dalam kelompok.

e Kemandirian: Mengembangkan ide-ide sendiri, bertanggung jawab atas proses belajar,
dan merefleksikan hasil belajar.

o Komunikasi: Mempresentasikan puisi, mengungkapkan gagasan dan perasaan secara
lisan maupun tertulis.

E INSERSI KURIKULUM PANCA CINTA

Berdasarkan tujuan pembelajaran dan karakteristik materi, insersi KBC yang akan dicapai
meliputi:
e Cinta Ilmu — melalui apresiasi dan analisis karya sastra.

e Cinta Diri dan Sesama — melalui penghayatan nilai-nilai kemanusiaan dalam puisi
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DESAIN PEMBELAJARAN

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) NOMOR : 32 TAHUN 2024
Pada akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan
bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, akademis, dan dunia kerja. Peserta didik mampu
mengidentifikasi suasana, tema, dan makna puisi secara lisan dan tulis.

Capaian Pembelajaran setiap elemen mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

Elemen

Capaian Pembelajaran

Menyimak

Peserta didik mampu mengevaluasi dan mengkreasi informasi
berupa gagasan, pikiran, perasaan, pandangan, arahan atau pesan
yang akurat dari menyimak berbagai tipe teks dalam bentuk
monolog, dialog, dan gelar wicara.

Membaca dan
Memirsa

Peserta didik mampu mengevaluasi informasi berupa gagasan,
pikiran, pandangan, arahan atau pesan dari berbagai tipe teks visual
dan audiovisual untuk menemukan makna yang tersurat dan tersirat.
Peserta didik mampu menginterpretasi informasi untuk
mengungkapkan gagasan dan perasaan simpati, peduli, empati
dan/atau pendapat pro/kontra dari teks visual dan audiovisual secara
kreatif. Peserta didik mampu menggunakan sumber lain untuk
menilai akurasi dan kualitas data serta membandingkan isi teks.

Berbicara dan
Mempresentasikan

Peserta didik mampu mengolah dan menyajikan gagasan, pikiran,
pandangan, arahan atau pesan untuk tujuan pengajuan usul,
perumusan masalah, dan solusi dalam bentuk monolog, dialog, dan
gelar wicara secara logis, runtut, kritis, dan kreatif. Peserta didik
mampu mengkreasi ungkapan sesuai dengan norma kesopanan
dalam berkomunikasi. Peserta didik mampu berkontribusi lebih
aktif dalam diskusi dengan mempersiapkan materi diskusi,
melaksanakan tugas dan fungsi dalam diskusi. Peserta didik mampu
mengungkapkan kepedulian secara kreatif dalam bentuk teks fiksi
dan nonfiksi multimodal.

Menulis

Peserta didik mampu menulis gagasan, pikiran, pandangan, arahan
atau pesan tertulis untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, dan
kreatif dalam bentuk teks informasional dan/atau fiksi. Peserta didik
mampu menulis teks eksposisi hasil penelitian dan teks fungsional
dunia kerja. Peserta didik mampu mengalihwahanakan satu teks ke
teks lainnya. Peserta didik mampu menerbitkan hasil tulisan di

media cetak, elektronik, dan/atau digital.

B. LINTAS DISIPLIN ILMU
e Seni Budaya: Puisi sebagai salah satu bentuk seni sastra; apresiasi seni.
e Pendidikan Agama: Nilai-nilai moral dan spiritual yang terkandung dalam puisi;
berekspresi secara bijak.
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e Sejarah: Perkembangan puisi di Indonesia dan dunia; mengenal tokoh penyair dari
berbagai era.

e Psikologi: Memahami emosi dan perasaan yang diekspresikan dalam puisi;
mengembangkan empati.

TUJUAN PEMBELAJARAN
Pertemuan 2 (2 JP): Mengidentifikasi suasana, tema, dan makna puisi
e Subjek belajar: Peserta didik

e Pengetahuan/Keterampilan/Sikap: Mengidentifikasi suasana, tema, dan makna puisi
yang dibaca dengan tepat.

e Kondisi/Konteks: Melalui pembacaan dan diskusi puisi yang disajikan, serta kerja
individu.

e Tingkat Pencapaian: Mendemonstrasikan puisi melalui pembacaan ekspresif atau
musikalisasi puisi dengan percaya diri.

TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
e "Jejak Makna di Balik Diksi: Mengidentifikasi suasana, tema, dan makna puisi"

KERANGKA PEMBELAJARAN
1. PRAKTIK PEDAGOGIK (MODEL, STRATEGI, METODE):
o Model Pembelajaran: Discovery Learning, Project-Based Learning (untuk penulisan
puisi).
o Pendekatan: Deep Learning (Mindful Learning, Meaningful Learning, Joyful Learning).
o Strategi:

=  Mindful Learning: Aktivitas refleksi awal dan akhir, teknik pernapasan sederhana
sebelum fokus, jurnal belajar.

m  Meaningful Learning: Mengaitkan materi puisi dengan pengalaman pribadi peserta
didik, contoh-contoh puisi yang relevan dengan isu-isu remaja atau lingkungan,
diskusi mendalam tentang makna.

m Joyful Learning: Permainan tebak kata, musikalisasi puisi, workshop menulis
kreatif, presentasi yang interaktif.

o Metode: Diskusi kelompok, tanya jawab, curah pendapat, demonstrasi (pembacaan
puisi), lokakarya (menulis puisi), presentasi.
2. KEMITRAAN PEMBELAJARAN:

o Lingkungan Sekolah: Perpustakaan sekolah (referensi buku puisi), guru mata pelajaran
lain (misalnya guru Seni Budaya untuk kolaborasi musikalisasi puisi), klub
sastra/ekstrakurikuler puisi.

o Lingkungan Luar Sekolah: Penyair lokal (mengundang sebagai narasumber atau
inspirator), komunitas sastra, kunjungan ke acara pementasan puisi.

o Masyarakat: Mengumpulkan puisi atau lirik lagu daerah yang relevan dari masyarakat
sekitar.
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3. LINGKUNGAN BELAJAR:

o

Ruang Fisik: Kelas yang nyaman dan fleksibel (pengaturan tempat duduk yang
memungkinkan diskusi kelompok), perpustakaan sekolah, taman sekolah (untuk inspirasi
menulis).

o Ruang Virtual: Google Classroom (pengumuman, pengumpulan tugas, materi
tambahan), platform video conference (jika pembelajaran jarak jauh atau mengundang
narasumber), YouTube (video pembacaan puisi, analisis puisi).

o Budaya Belajar: Budaya saling menghargai pendapat, berani berekspresi, antusias
dalam berdiskusi, kritis namun konstruktif, serta kolaboratif.

4. PEMANFAATAN DIGITAL:
o Perpustakaan Digital: Mengakses e-book puisi, jurnal sastra daring.
o Forum Diskusi Daring: Google Classroom (fitur komentar), grup chat kelas untuk

berbagi ide atau pertanyaan.

Penilaian Daring: Google Forms (untuk kuis singkat tentang konsep), Rubrik penilaian
yang diunggah di Google Classroom.

Aplikasi Interaktif: Kahoot! atau Mentimeter (untuk kuis atau polling singkat tentang
pemahaman awal atau refleksi), Padlet (untuk berbagi ide puisi atau umpan balik
anonim).

Google Classroom: Sebagai pusat pengelolaan pembelajaran (materi, tugas,
pengumuman, pengumpulan).

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
KEGIATAN PENDAHULUAN (15 MENIT)

o]

Pembelajaran Berkesadaran (Mindful Learning): Guru mengajak peserta didik
melakukan ice breaking untuk meningkatkan fokus.

Pembelajaran Bermakna (Meaningful Learning): Guru menyapa peserta didik,
memeriksa kehadiran, dan kemudian memulai dengan pertanyaan pemantik yang relevan
dengan pengalaman mereka, misalnya: "Pernahkah kalian merasa sangat sedih atau
gembira, dan ingin mengungkapkan perasaan itu dengan cara yang indah?" atau "Apa
lagu yang liriknya paling menyentuh hati kalian? Mengapa?"

Pembelajaran Menggembirakan (Joyful Learning): Guru menampilkan gambar
kolase penyair terkenal Indonesia atau memutar cuplikan musikalisasi puisi yang menarik
untuk membangkitkan rasa ingin tahu dan antusiasme.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan manfaatnya dalam
kehidupan sehari-hari.

KEGIATAN INTI (60-70 MENIT)

o]

Pembelajaran Memahami (Understanding):

m  Peserta didik dibagi dalam kelompok kecil.

m Setiap kelompok membaca puisi dari antologi yang disediakan.

m  Peserta didik mengidentifikasi suasana, tema, dan makna puisi melalui LKPD.
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Kelompok menyusun proyek berupa presentasi hasil analisis dan demonstrasi puisi.
Setiap kelompok mempresentasikan hasilnya dan mendemonstrasikan puisi.
Guru memberikan penguatan dan umpan balik.

Diferensiasi Konten: Guru menyediakan beragam sumber belajar (teks, video,
audio) dan tingkat kesulitan puisi yang bervariasi sesuai dengan tingkat pemahaman
peserta didik.

o Pembelajaran Mengaplikasi (Applying):

m  Peserta didik berlatih menganalisis puisi baru, menafsirkan maknanya, atau membuat
kerangka puisi berdasarkan tema yang diberikan.

m  Guru memberikan contoh konkret bagaimana teori diterapkan dalam praktik menulis
puisi.

m Diferensiasi Proses: Guru memberikan pilihan cara bagi peserta didik untuk
memproses informasi (misalnya, membuat peta konsep, menulis ringkasan, atau
berdiskusi dengan teman). Guru juga memberikan scaffolding yang berbeda sesuai
kebutuhan: beberapa peserta didik mungkin memerlukan panduan langkah demi
langkah, sementara yang lain hanya butuh arahan umum.

o Pembelajaran Merefleksi (Reflecting):

m  Peserta didik merefleksikan pemahaman mereka melalui jurnal singkat atau diskusi
kelompok tentang "Apa hal baru yang saya pelajari hari ini?" atau "Bagian mana dari
puisi ini yang paling memengaruhi saya?"

= Guru memberikan umpan balik formatif secara langsung kepada peserta didik terkait
proses analisis atau penulisan puisi mereka.

m Diferensiasi Produk: Peserta didik memiliki pilihan untuk menunjukkan
pemahaman mereka dalam berbagai bentuk (misalnya, menulis puisi, membuat
presentasi, atau musikalisasi puisi).

KEGIATAN PENUTUP (10-15 MENIT)

o Umpan Balik Konstruktif: Guru memberikan umpan balik menyeluruh terhadap
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan, mengapresiasi usaha peserta didik, dan
menyoroti area yang perlu ditingkatkan.

o Menyimpulkan Pembelajaran: Bersama peserta didik, guru membuat rangkuman poin-
poin penting dari materi yang telah dipelajari. Guru dapat menggunakan aplikasi
Mentimeter untuk membuat word cloud dari kata kunci yang mereka pelajari.

o Perencanaan Pembelajaran Selanjutnya: Peserta didik diajak untuk terlibat dalam
perencanaan pembelajaran selanjutnya, misalnya dengan bertanya: "Topik apa lagi yang
ingin kalian eksplorasi terkait puisi?" atau "Bagaimana cara terbaik untuk kita
melanjutkan pembelajaran tentang puisi?" Guru memberikan tugas mandiri berupa
mencari contoh puisi inspiratif untuk persiapan pertemuan selanjutnya. Guru juga dapat
menggunakan Google Classroom untuk mengunggah materi pengayaan.



G. ASESMEN PEMBELAJARAN
ASSESSMENT AS LEARNING (SEBAGAI PEMBELAJARAN):

o

Jurnal Belajar: Peserta didik menulis refleksi harian tentang pemahaman, kesulitan, dan
perasaan mereka selama proses pembelajaran puisi.

Diskusi Kelompok: Guru mengamati partisipasi dan interaksi peserta didik selama
diskusi untuk menilai pemahaman dan kemampuan kolaborasi.

Peer Assessment (Penilaian Sejawat): Peserta didik saling memberikan umpan balik
konstruktif terhadap puisi karya teman. Guru menyediakan rubrik sederhana untuk
panduan.

Self Assessment (Penilaian Diri): Peserta didik menilai sendiri kemajuan mereka dalam
memahami dan menulis puisi menggunakan daftar periksa atau pertanyaan reflektif.

ASSESSMENT FOR LEARNING (UNTUK PEMBELAJARAN):

o

Kuis Singkat (Formative Quiz): Menggunakan Kahoot! atau Google Forms di awal atau
tengah pembelajaran untuk mengecek pemahaman awal atau pemahaman konsep tertentu.
Observasi Guru: Guru mencatat partisipasi aktif, pertanyaan yang diajukan, dan cara
peserta didik mengatasi tantangan.

Umpan Balik Lisan/Tertulis: Guru memberikan umpan balik langsung selama kegiatan
inti, baik secara lisan maupun catatan singkat pada hasil kerja peserta didik.

Checklist Pengamatan Menulis Puisi: Guru menggunakan daftar periksa untuk
mengamati proses penulisan puisi peserta didik, termasuk penggunaan diksi dan majas.

ASSESSMENT OF LEARNING (AKHIR PEMBELAJARAN):

o]

Penilaian Kinerja (Presentasi Puisi): Peserta didik mempresentasikan puisi karya
sendiri di depan kelas. Penilaian berdasarkan rubrik yang mencakup kriteria seperti
ekspresi, kejelasan, kesesuaian dengan tema, dan penggunaan unsur puisi.

Penilaian Produk (Karya Puisi): Puisi hasil karya peserta didik dinilai berdasarkan
rubrik yang mencakup kreativitas, orisinalitas, penggunaan diksi, majas, rima, dan
kesesuaian dengan tujuan penulisan.

Tes Tertulis (Esai Analisis Puisi): Peserta didik diminta menganalisis sebuah puisi yang
belum pernah dibahas sebelumnya, mengidentifikasi unsur-unsur, dan menafsirkan
maknanya.

Kediri, 5 Januari 2026
Guru Pengampu

chul’Arifin, S.Ag., M.Pd.1 Moh. Ahas jirfan, S.S.

/K ”W9730718200604 1005 NIP. 198608082025211034
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Lampiran 3 Asesmen Diagnostik

HASIL ASESMEN AWAL
Hasil Asesmen Awal
No. Nama Siswa Penguasaan Gaya Minat
Materi Belajar
1 | Abul Futuh Dzun Nun A Auditori | Sangat Minat
2 | Ahmad Farhan Fuadana A Visual Minat
3 | Ahmad Pahlevi Al Faridzi A Auditori | Sangat Minat
4 | Ahmad Rizka Mugqtada A Visual Minat
5 | Allan Darma Saputra B Kinestetik | Sangat Minat
6 | Ananda Azura Salsebela Putri A Audiotori | Sangat Minat
7 | Apriliana Noor Laili Fauziah A Visual Minat
8 | Arif Rizky Bachtiar A Kinestetik | Sangat Minat
9 | Aulia Faridatul Kusna A Visual Sangat Minat
10 | Aura Hafizah Farzana A Visual Sangat Minat
11 | Fahkrie Al Ghie Farie Sukaca B Auditori | Sangat Minat
12 | Farhan Abdillah B Kinestetik Minat
13 | Farhan Syibra Ilahi A Kinestetik | Sangat Minat
14 | Fatika Sari A Visual Sangat Minat
15 | Gayuh Wisnu Nala Pratama A Auditori | Sangat Minat
16 | Krisna Cahyanata Perkasa A Kinestetik | Sangat Minat
17 | Muhammad Zidni Nuron A'la A Visual Sangat Minat
18 | Moh. Hasbi Fachruddin A Visual Sangat Minat
19 | Moh. Hirjul Fahmil Akbar A Kinestetik | Sangat Minat
20 | Muhammad Ainun Bilal A Auditori | Sangat Minat
21 | Muhammad Hilmi Aufa Syafi’i A Visual Minat
22 | Natalia Olviana Safutri A Auditori Minat
23 | Niomika Cristya Putri A Visual Sangat Minat
24 | Nur Ilma Fatania Agustiana A Auditori Minat
25 | Rafi Raziq Hanani A Visual Minat
26 | Rahmad Julian Syah A Visual Minat
27 | Risma Intan Fajarina A Kinestetik Minat
28 | Safrina Akhru Alaina Habibah A Auditori | Sangat Minat
29 | Selvi Putri Ramadhani A Visual Minat
30 | Syaqila Naswa Lady Ariyanto A Kinestetik | Sangat Minat
31 | Wildan Raditya Putra Assyifa A Visual Sangat Minat
32 | Zalfa Zain Aqillah A Kinestetik | Sangat Minat
33 | ZHendra Phatra Ananda Pratama A Audiotori Minat
34 | Zidnaa Himmatul Auliya A Visual Minat
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Tes Kesiapan Belajar

Materi: Berkarya dan Berkspresi Melalui Puisi

Capaian Pembelajaran (CP): Pada akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan
berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, akademis,
dan dunia kerja. Peserta didik mampu memahami, mengolah, menginterpretasi, dan
mengevaluasi informasi dari berbagai tipe teks tentang topik yang beragam. Peserta didik
mampu menyintesis gagasan dan pendapat dari berbagai sumber. Peserta didik mampu
berpartisipasi aktif dalam diskusi dan debat. Peserta didik mampu menulis berbagai teks untuk
menyampaikan pendapat dan mempresentasikan serta menanggapi informasi nonfiksi dan fiksi
secara kritis dan etis.

Peserta didik dapat Pengertian puisi, Pilihan | Meninjau s
memahami diksi memahami diksi ganda | kembali
dalam teks puisi yang | dalam teks puisi pemahaman
dibacakan dengan (majas, majas, terhadap diksi,
kritis dan kreatif citraan, kata majas, citraan,
konkret dan kata konkret,
konotatif). kata konotatif.
(cn

Peserta didik dapat Menilai evektifitas | Pilihan | Tes pemahaman 34

memahami teks diksi, rima, ganda | terhadap rima,
diskusi dan menilai tipografi dalam tipografi dalam
efektivitas pemilihan | teks puisi teks puisi
kata/diksi, pengaturan (C2)

rima, dan tampilan

tipografi dalam

mendukung makna

dan amanat puisi

Peserta didik dapat Tema dan suasana | Pilihan | Tes pemahaman 5,6
mengidentifikasi tema | teks puisi. Makna ganda | terhadap tema
dan suasana untuk tersirat dan tersurat dan suasana
menemukan makna dalam teks puisi
yang tersurat dan (C2)

tersirat dalam teks
puisi
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Peserta didik dapat Konsep dasar Tes pemahaman 7.8
mengalihwahanakan | pengalihwahanaan terhadap konsep

puisi dalam bentuk puisi dalam bentuk dasar

musikalisasi puisi musikalisasi puisi musikalisasi

sesual makna dan puisi(C2)

perasaan yang

terkandung di dalam

teks puisi secara

kreatif

Peserta didik dapat Konsep dasar Pilihan | Tes pemahaman 9,10
menulis tanggapan kepenulisan ganda | terhadap resensi

terhadap antologi resensi buku dan antologi

puisi secara logis dan puisi (C2)

kritis dalam bentuk

resensi buku

Peserta didik dapat Konsep dasar Pilihan | Tes pemahaman 11,12
menyajikan pembacaan ganda | terhadap konsep
pembacaan puisi puisi dengan dasar pembacaan

dengan penghayatan, | ekspresif dan puisi (C2)

ekspresi, gesture, kreatif.

suara, dan metode
yang sesuai secara
kreatif

Majas yang digunakan dalam puisi untuk memberikan kesan yang lebih hidup pada benda

mati disebut...
a. Metafora

b. Simile

c. Personifikasi

Seal Kesiapan Belajar (Google form)

Jawaban: c. Personifikasi
Dibawah ini menurut kalian yang termasuk kata konkrit dan konotatif yaitu ...
a. Pemandangan dan pegunungan

b. Bunga dan Buah bibir

c. Buah tangan dan ringan tangan
Jawaban: b. Bunga dan Buah bibir
Rima yang terdapat pada puisi di bawah ini adalah...
"Angin pagi berhembus dingin
Menyapu wajah yang muram
Mentari mulai bersinar terang
Menghapus gelap yang kelam"
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a. AABB

b. ABAB

c. ABBA

Jawaban: b. ABAB

Apakah nama lain dari perwajahan atau bentuk susunan baris yang khas dalam puisi?
a. Rima

b. Ritme

c. Tipografi

Jawaban : c. Tipografi

Bacalah penggalan puisi berikut untuk menjawab soal no.5 dan 6
"Di antara hujan dan kabut,

Aku berjalan sendiri

Mencari jejak-jejak yang hilang

Di antara bayangan senja"

Tema utama dari bait puisi tersebut adalah...

a. Kesepian

b. Cinta

c. Keberanian

Jawaban: a. Kesepian

Suasana yang tergambar pada puisi tersebut adalah ...

a. semangat

b. tegang

c. sunyi

Jawaban: c. sunyi

Apa yang kalian ketahui tentang musikalisasi puisi?

a. Puisi yang dilagukan dan diiringi alat musik

b. Pembacaan puisi yang diiringi lagu

c. teks puisi yang diiringi lagu

Jawaban: a. Puisi yang dilagukan dan diiringi alat musik
Hal yang dipersiapkan untuk melakukan Musikalisasi Puisi yaitu...
a. Penentuan Alat dan Jenis Musik

b. Penentuan Nada dan Irama

¢. Semua jawaban benar

Jawaban: c. Semua jawaban benar

Karya tulis yang memiliki fungsi sebagai ruang akademisi bagi masyarakat umum untuk
mengulas sebuah karya terbaru merupakan pengertian dari ...

a. Teks resensi

b. Teks biografi

c¢. Teks negosiasi

Jawaban: a. Teks resensi

Buku yang memuat kumpulan puisi, baik dari seorang penyair atau beberapa penyair,
pernyataan tersebut merupakan pengertian dari ...

a. Novel

b. Antologi puisi



12.

c. Penilaian puisi
Jawaban: a. Antologi puisi

. Bagaimana pembacaan puisi yang baik dan benar ...

a. Penghayatan dengan ekspresi dan mimik wajah

b. Mainkan gesture tubuh

c. Semua jawaban benar

Jawaban: ¢. Semua jawaban benar

Membaca sebuah puisi secara berulang-ulang memiliki tujuan untuk ...
a. Menghafal puisi

b. Memahami isi serta cara membaca puisi

c¢. Melatih pernapasan agar tidak engap

Jawaban: b. Memahami isi serta cara membaca puisi

Hasil Asesmen Kesiapan Belajar

1 | Abul Futuh Dzun Nun 2121122 10
2 | Ahmad Farhan Fuadana 1122122 10
3 | Ahmad Pahlevi Al Faridzi 20212122 11
4 | Ahmad Rizka Mugqtada 212122 (11(1 10
5 | Allan Darma Saputra 212111121 9
6 | Ananda Azura Salsebela Putri 21221222 12
7 | Apriliana Noor Laili Fauziah 212 12(2]2]1 11
8 | Arif Rizky Bachtiar 21711212121 10
9 | Aulia Faridatul Kusna 112121212 10
10 | Aura Hafizah Farzana 21221222 12
11 | Fahkrie Al Ghie Farie Sukaca L2101 ,2]1]2 9
12 | Farhan Abdillah 20111 12]2]1 9
13 | Farhan Syibra Ilahi 2121212212 12
14 | Fatika Sari 2121211122 11
15 | Gayuh Wisnu Nala Pratama 20121212 10
16 | Krisna Cahyanata Perkasa 127271122 10
17 | Muhammad Zidni Nuron A'la 212112122 11
18 | Moh. Hasbi Fachruddin 2021 ]1]2)|2 10
19 | Moh. Hirjul Fahmil Akbar 2111212122 11
20 | Muhammad Ainun Bilal If2(2(2(1(2] 10
21 | Muhammad Hilmi Aufa Syafi’i 2021 (2|1|2] 10
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22 | Natalia Olviana Safutri 2021 (2|1|2] 10
23 | Niomika Cristya Putri 20112 (1|2|2] 10
24 | Nur Ilma Fatania Agustiana 112121221 10
25 | Rafi Raziq Hanani 212 (1]12]2]1 10
26 | Rahmad Julian Syah Ly2{2121271 10
27 | Risma Intan Fajarina 2021122 10
28 | Safrina Akhru Alaina Habibah 211 (2)2|2] 10
29 | Selvi Putri Ramadhani 12121212 10
30 | Syagila Naswa Lady Ariyanto 212 12(1]2]1 11
31 | Wildan Raditya Putra Assyifa 2011 (2]2|2] 10
32 | Zalfa Zain Aqillah Lf2(2(1(22] 10
33 | ZHendra Phatra Ananda Pratama 2020211 [2] 10
34 | Zidnaa Himmatul Auliya 21211212 10

Hasil Asesmen Kesiapan Belajar

Siswa vane memperoleh 1,2,3,4,6,7,8,9, 10, 13, 14, 15, 16,
1 A NS 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26,
SKO 27, 28,29, 30, 31, 32, 33, 34
Siswa yang memperoleh 5,11,12
2 B
skor 5-8
3 c Siswa yang memperoleh
skor 1-4
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Tes Minat Belajar
Angket google form
No Pernyataan

1 | Saya merasa senang dengan mata Pelajaran Bahasa Indonesia

2 | Saya hadir ketika mata Pelajaran Bahasa Indonesia

3 Saya bersemangat ketika mengikuti mata Pelajaran Bahasa
Indonesia
Saya tidak merasa bosan dalam mempelajari mata Pelajaran

4 .
Bahasa Indonesia

5 Saya segera menyelesaikan tugas yang diberikan tanpa
menunda

6 Saya membaca biki Pelajaran Bahasa Indonesia ketika ada
waktu senggang

7 Saya mencatat materi Bahasa Indonesia yang dianggap penting
yang dijelaskan guru dikelas

8 Saya membaca dengan cermat materi Bahasa Indonesia yang
dicatat guru di papan tulis

9 Saya konsentrasi dalam mengikuti mata Pelajaran Bahasa
Indonesia

10 Saya aktif bertanya bila terdapat materi yang kurang
dimengerti

1 Saya menjawab pertanyaan yang diberikan guru mata
Pelajaran Bahasa Indonesia ketika pembelajaran berlangsung

12 | Saya mempelajari buru paket yang disediakan
Saya meminjam buku Bahasa Indonesia dari perpustakaan

13
untuk mengembangkan wawasan

14 Saya berkonsultasi kepada guru ketiga mengalami kesulitan
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia

15 Saya melanjutkan materi mata Pelajaran Bahasa Indonesia
dengan teman sekolah di luar jam pelajaran

16 Saya suka mengerjakan soal-soal Latihan pada buku Pelajaran
Bahasa Indonesia

17 Saya mengerjakan tugas Pelajaran bahasa Indonesia tepat
waktu

18 Saya mengikuti Pelajaran bahsa Indonesia dengan penuh
perhatian

19 Saya mencoba mempelajari dengan teliti ketika ada materi
yang tidak mengerti

20 Saya mengerjakan sendiri, ketika diberi tugas atau PR
Pelajaran Bahasa Indonesia oleh guru

Ket. 1 =Tidak Setuju 3 = Setuju

2 = Kurang Setuju 4 = Sangat Setuju
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Rekapitulasi Instrumen Minat Belajar

No Aspek Skor Nama Siswa/Absen
3 1,3,5,6,8,9,10, 11, 13, 14, 15, 16,

L | Renpapingt 6150 17, 18, 19, 20, 23, 28, 30, 31, 32

. 2,4,7,12,21, 22, 24, 25, 26, 27, 29,
2 Minat 41-60 33,34
3 | Kurang minat 21-40
4 Tidak minat 20

Tes Gaya Belajar

Instrumen Gaya Belajar (google form)

1. Ketika saya mengoperasikan peralatan baru, pada umumnya saya:
a. membaca instruksinya lebih dulu.
b. mendengarkan penjelasan dari seseorang yang pernah menggunakan peralatan
tersebut.
c. menggunakan peralatan tersebut, saya akan mampu mengetahuinya selagi
menggunakannya.
2. Ketika saya perlu petunjuk untuk bepergian, saya biasanya:
a. melihat peta.
b. bertanya denah/arah ke orang lain.
c. mengikuti naluri dan mungkin menggunakan kompas.
3. Ketika saya memasak masakan baru, saya biasanya melakukan:
a. mengikuti petunjuk resep tertulis.
b. menelepon seorang teman untuk mendapatkan penjelasan.
c. mengikuti naluri, mencoba seperti biasanya saya memasak.
4. Jika saya mengajar seseorang tentang sesuatu yang baru, saya cenderung untuk:
a. menulis instruksi bagi mereka.
b. memberi penjelasan secara lisan kepada mereka.
c. mendemonstrasikan terlebih dahulu dan kemudian membiarkan mereka berlanjut.
5. Saya cenderung mengatakan:
a. lihat bagaimana saya melakukannya.
b. dengarkan saya menjelaskan.
c. lakukanlah sendiri.
6. Selama waktu senggang, saya paling menikmati saat:
a. pergi ke museum dan galeri.
b. mendengarkan musik dan bincang-bincang dengan teman-teman saya.
c. bermain olahraga atau melakukan hal yang bisa saya lakukan.
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7. Ketika saya pergi berbelanja pakaian, saya cenderung untuk:
a. membayangkan apakah pakaian tersebut sesuai bagi saya.
b. mendiskusikannya dengan karyawan toko.
c. mencoba pakaian dan melihat kesesuaiannya.
8. Bila saya memilih liburan, saya biasanya:
a. membaca banyak brosur.
b. meminta rekomendasi dari teman-teman.
c. membayangkan akan seperti apa jika berada di sana
9. Jika saya membeli mobil baru, saya akan:
a. membaca ulasan di koran dan majalah.
b. membahas apa yang saya butuhkan dengan teman-teman.
c. melakukan test-drive banyak jenis.
10. Ketika saya sedang belajar keterampilan baru, saya paling nyaman:
a. melihat apa yang pengajar lakukan.
b. menanyakan ke pengajar tentang apa yang seharusnya saya lakukan.
c. mencobanya dan menemukan sendiri ketika saya mempelajarinya.

IDENTITAS
Nama
Kelas
No. Absen
SKOR

A B C

KESIMPULAN REKOMENDASI
Apabila jawaban yang paling banyak Guru
adalah A, berarti Anda m.enﬁl%ki ) 1. Saat mengajar siswa bergaya belajar
kecenderungan gaya belajar visual. Siswa visual ini, pastikan untuk memiliki

bergaya belajar visual, seperti namanya,
belajar paling baik dengan menggunakan video untuk memperkuat pengetahuan.

mataAmereka. Mereka lebih suka n_1elihat 2. Siswa bergaya visual visual menyukai
bagaimana melakukan sesuatu daripada visualisasi berupa garis besar, garis
berdiskusi. Ini adalah gaya belajar
pendidikan konvensional, secara tradisional
diarahkan. Tidak mengherankan, karena

diagram, diagram, kode warna, dan

waktu, dan representasi data visual
lainnya. Bukan hanya mereka suka
membaca; mereka juga suka

60% orang percaya dirinya sebagai mengembangkan konstruksi konten di
pembelajar visual, dan ini adalah salah satu luar kata-Kata, tetapi

gaya yang leb]h'mudah ‘mt“k memvisualisasikannya dengan gambar
mengakomodasi pembelajaran dalam skala statis dan gambar bergerak.

besar. Gaya belajar visual, berarti siswa 3. Hindari tes yang membutuhkan

belajar dengan melihat dan mencermati. pendengaran dan respons yang luas. Para

Siswa pada umumnya: siswa ini lebih sesuai jika diberi materi
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a) membuat catatan rinci daripada
terlibat dalam diskusi;

b) cenderung duduk di depan agar dapat
melihat dengan jelas;

¢) mendapatkan manfaat dari ilustrasi
dan presentasi, dan terutama yang
berwarna;

d) memberikan komentar seperti:
"Bagaimana kamu melihat
situasinya?" "Apa yang kamu lihat
dan dapat menghentikanmu agar
fokus?" "Apakah kamu melihat apa
yang aku tunjukkan padamu?"

ajar berupa esali, pilihan ganda, dan
diagram.

Siswa

—

Gunakan peta, garis waktu, dan gambar.

2. Buatlah garis besar/kerangka hasil

baca/belajar! Ini dapat mempuat peta
pikiran atau MindJet software.

Buat catatan terkait hasil membaca,
menonton video, dll.

Gunakan warna-kode. Garis bawahi
kata-kata kunci dengan bolpen warna
Buat diagram bila memungkinkan
(diagram venn, diagram kalimat).
Gunakan flashcards (kartu warna
dan/atau penanda).

Gunakan berbagai jenis bagan (pali, bar,
garis).

Apabila jawaban yang paling banyak
adalah B, berarti Anda memiliki
kecenderungan gaya belajar auditori. Siswa
bergaya belajar auditori memantapkan
pemahaman ketika mereka mendengar
informasi. Mereka biasanya mengikuti arah
dengan baik, berkonsentrasi lebih baik
dengan musik atau gerakan di latar
belakang, dan mengulangi semuanya
kembali untuk memastikan mereka
mendapatkan informasi dengan pemahaman
baik. Gaya belajar auditori, berarti siswa
belajar dengan mendengar dan menyimak
secara intensif. Siswa pada umumnya:

a) Menikmati diskusi dan membicarakan
hal-hal melalui dan mendengarkan
orang lain

b) Mendapatkan pengetahuan dengan
membaca keras

¢) Bergumam dan/atau berbicara kepada
diri sendiri

d) Memberikan komentar seperti: "Aku
mendengarmu dengan jelas." "Saya
ingin Anda mendengarkan." "Ini
terdengar bagus."

Guru

. Para siswa ini akan mengajukan banyak

pertanyaan, biasanya meminta lebih
banyak penjelasan atau berharap guru
dapat menjelaskannya dengan cara yang
berbeda.

Mereka mungkin akan membaca sedikit
lebih lambat dan lebih suka membaca
dalam suasana tenang.

Mereka dapat belajar lebih baik dengan
orang-orang yang dapat memunculkan
ide-ide dan akan lebih baik jika mereka
mengguna- kan audiobook, selain buku
teks.

Penugasan yang baik meliputi:
wawancara, laporan lisan, parafrase
konten. Hindari tes yang membutuhkan
banyak tulisan, terutama tes yang
berjangka waktu lama.

Para pembelajar ini lebih cocok untuk
menunjukkan penguasaan hasil belajar
dengan presentasi lisan, seperti dengan
ujian lisan atau penulisan bebas (free
writing) begitu mereka mendengar teks
yang disampaikan, atau menggunakan
alat-alat speech-to-text tools (fasilitas

yang ada pada telpon genggam android).

Siswa

Gunakan asosiasi kata untuk fakta /
tanggal.

Dengarkan podcast/rekaman ceramah.
Gunakan video jika waktunya tepat.
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Apabila jawaban A dan B sama banyak, berarti Anda memiliki gabungan gaya belajar
visual dan auditori. Ada hal tertentu yang Anda akan belajar efektif jika menggunakan gaya
belajar visual, dan ada hal lain yang Anda akan belajar efektif jika menggunakan gaya
belajar auditori. Bahkan, kadang jika kedua gaya belajar digunakan, akan lebih optimal.

Apabila jawaban A dan C sama banyak, Anda memiliki gabungan gaya belajar visual dan
kinestetik. Ada hal tertentu yang Anda akan belajar efektif jika menggunakan gaya belajar
visual, dan ada hal lain yang Anda akan belajar efektif jika menggunakan gaya belajar
kinestetik. Bahkan, kadang jika kedua gaya belajar digunakan, akan lebih optimal.

Apabila jawaban B dan C sama banyak, berarti Anda memiliki gabungan gaya belajar
auditori dan kinestetik. Ada hal tertentu yang Anda akan belajar efektif jika menggunakan
gaya belajar auditori, dan ada hal lain yang Anda akan belajar efektif jika menggunakan
gaya belajar kinestetik. Bahkan, kadang jika kedua gaya belajar digunakan, akan lebih

optimal.

Rekapitulasi Instrumen Gaya Belajar

Profil Belajar
Siswa

Visual

Auditori

Kinestetik

Nama Siswa/Absen

2,4,7,9,10, 14,17,
18, 21, 23, 25, 26,
29,34

1,3,6,11, 15, 20,
22, 28,33

5,8,12,13,16, 19,
24,27,30,31,32

Siswa dibebaskan untuk mengkreasikan hasil analisis dari berbagai

bahan ajar artikel
informatif

siswa untuk
melakukan diskusi

Poduk media pelaporan seperti laporan tertulis, power point, video, poster,
dll sesuai dengan bakat dan minat siswa.
Guru menyajikan Guru memberikan Guru memberikan
penjelasan dalam apersepsi berupa kesempatan bagi
Proses bentuk modul dan video, mengajak siswa untuk

melakukan praktik
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Lampiran 4 Media Ajar

MENGENAL ..
PUISI

e

CARAMENULIS &>
US|

SEBUAH JAKET BERLUMUR DARAH
TAUFIQ ISMAIL

MEGA SETYA HANDAYANI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

* LATIHAN

* MENULISPUISI ,
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Lampiran 5 Pedoman Wawancara dan Observasi

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

A. Identitas Informan

Narasumber: Mah. et [rGn, S8

Jabatan: Guru Bahasa Indonesia

Instansi: MAN 5 Kediri

Hari/Tanggal: Sdose /19 fo5™ /2026

B. Pedoman Wawancara

Dalam ta.hap

pembelajaran, hal-hal apa saja
yang Bapak/Ibu persiapkan? Pada
mana

bagian atau tahapan

kecerdasan  buatan  (Artificial

Intelligence/Al) dimanfaatkan

dalam proses perencanaan

tersebut?

perencanaan

Q(hlow\

Soyor, memhn{:ao\\\«m« Al
Meranc aug TP , KT, MoSBul a'ou-

Mmc(thCun mq&

19_\0&\\’10»\ Saa(
berbonic euig v

Bagaimana proses yang Bapak/Ibu
lakukan
Tujuan Pembelajaran (TP) dan
Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)
hingga menjacl(i, modul ajar yang

dalam  merumuskan

berbasis pembelajaran mendalam

(deep learning)?

Cayn menctopton  capaian  pembdejaron (eual

Q:untu(um . *@m@wn mesumuston uan -
bdasN“’“ 9 ld""v amoena: 3 ko k:hal
sesuoy  frinonp  (eméelopron '“" . “!“A
memonaotton Al ( Hwwnja

mener g Eon Im panl amn [é\(
memuFabieon  pon “ful\m l’\qw“ 61&3 NN ;:J

cutual B9 tarpy benc 4

*\é" OSME“MN%(G Joa umtvlkw-% a?’:\lnm

ndikaler  Eottrcobaion eng e Jare

\Quh mevnSan(v‘o?Sﬂ%“ N“’(m‘““!k"" ““"H'“'
ron  mulog v atoly tamt Sampal

e R

Sebelum pelaksanaan
pembelajaran,
Bapak/Ibu

karakteristik peserta didik sebagai

bagaimana

mengidentifikasi

dasar dalam merancang kegiatan

pembelajaran?

Soya men o«nal\m karatterste tw.r‘u*gg.‘;
mae

e emﬂ}zr e\ ot oo et wing

%‘:‘1‘* Mﬁv\ati\v\\\u\ pebuhdon awal E)Q\ayf S

am prises kb, e MU\}]MN:M Ch\cﬂ
Q'\l\w MM uSeyy  ANSTrumen ~ aves man

9‘“5“"5*‘}- Z"“l’“ angkel . ¢ ol otam ~
woleh  Qater prd“t.l @ juga me -

""G"“"Ww‘ %F Menganatine Han
Mg & mpoeen ruuk B fesanl  pneay

Apakah Bapak/Ibu menggunakan

media pembelajaran dalam proses

Soyo menyaBioton Curgas Wmber (ﬂ(oj«-
VB uhibe | benfapiral, Y9 fayor

Terkot  Cora P“"S“I“‘"thon CaYa
Mema cukean
A adqmik mwa

booprded /a7
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pembelajaran? Jika ya, media apa

saja  yang digunakan  dan
bagaimana media tersebut
mendukung tercapainya tujuan

pembelajaran?

Aojiron  Edalom WeBia (nterarhg
ve Syo buck muggunakan Coavo A(
By Cusuoh Q9 rlutulon G'iajw\
psute §8% .

Bagaimana Bapak/Ibu menyusun

instrumen penilaian untuk
mengevaluasi proses dan hasil
belajar peserta didik pada sctiap

tahapan pembelajaran?

Soyen weloreean pasiloion formnehi
mdoluy  puig Seper, @;ALL'* 12 Qolom
PUMIMOanyA  guirizn. Gpt MemUncdrg
St 10 oura wggung 19 Membeety
Loy mq%a({&(ua&&‘:;r%:?% oagar

CaQat celon aye
Monfuatear  cbag “tugos Jeelompor

Dalam pelaksanaan pembelajaran,
Bapak/Ibu

mengimplementasikan perangkat

bagaimana

pembelajaran yang telah disusun

sebelumnya?

ga% +ohop ~t\"(u)\t)[}u:m; uya mq,juh_

Fan V"‘.‘*QV! 8 AP nyota seperk

MUganclias  MSia $oqi ol / Gento. . (gntuc
Membuot pembelojaron “Fik Mgk
SoMon  Meunakon Conva it W anysun
Calien J_vuw’roﬁ 9 Sepot Menyoijion
on [L4VINY . oaudNo ¢ R F\‘Mu{o&f.

Pembelajaran mendalam

mencakup tahapan memahami,
mengaplikasikan, dan
merefleksikan. Bagaimana
Bapak/Ibu mengintegrasikan

ketiga tahapan tersebut dalam

kegiatan pembelajaran?

oo peserts AT\ MenerpRa N
{tw!-aew\manhro\ wmdalyg  labkan

i wun
® Eolobordtd MO g
Plffon  Quryez,

Pada tahapan apa saja kecerdasan
buatan (Al) dimanfaatkan selama
proses pelaksanaan pembelajaran
berlangsung? Bagaimana bentuk

pemanfaatannya?

Apakah peserta didik juga
memanfaatkan kecerdasan buatan
(AI) dalam kegiatan pembelajaran?
Jika ya, untuk tujuan dan aktivitas
apa saja Al digunakan olch peserta
didik?

?a%n \\'ugto& MA  waten 6. wQ,
Eﬂ\::uﬁ\&\ abdrop Cdingga  Saye men
il Gallom AL bagi meresa w/

manquafing  tex  gua wmeaSurany

E*?Mn{x“ct&“ wanafs, NMNM Mmaber?
\ Pallam; . oviun &
6akall  \werepa Mg enay z{isc';vua Mewm

batacan pegaunaan Al

Qo memonfodkeon AU agistent u/
Mempero (g elocan  allemebe tehdp
Moten B aatomi (U orta Sl

Hq  calit
%‘luk\‘ 3"‘(0‘“ h\‘u? wmenrval@an Imn? J\Mb«
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Bagaimana Bapak/Ibu

memonitoring dan mengevaluasi
didik

pembelajaran?

perkembangan  peserta

selama  proses
Aspek-aspek apa saja  yang

menjadi fokus penilaian?

Dalom Minqusu soal  eayo mesanfolry,

AU ascstant | O ot GPT . {omtan Sar
%ﬂ? W\QJIM‘]"U [A“V“ ("NN(‘.

: Pper
AL ] Cavpon Moy MJ‘NH b"ﬂ'f‘l’ff _Vt
ton tognkf.  Soya JU9a mengajac,
Merera o murcflesdton  Punbedo]arm |

Apa saja kendala atau tantangan
yang Bapak/lbu hadapi dalam
mengintegrasikan kecerdasan
buatan (Al) ke dalam pembelajaran
upaya
untuk

Bagaimana
yang dilakukan

mengatasinya?

mendalam?

Mook soye oot (plemedacy
Qmmﬁo.(o:)a(‘a.r\ bertu @t %\'5“‘5‘ P
MATL T furpod ebers dhoon
tnrana 'ive\:.\o\%‘. cogarti LOD  Qroyetden
Omn Tadngan Tnbemet
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PEDOMAN OBSERVASI PENELITIAN

A. Identitas Observasi

o Narasumber:

Mu(n 5 M‘ ‘l‘&An \

« Jabatan: Guru Bahasa Indonesia

« Instansi: MAN S Kediri
« Hari/Tanggal: Qobu . ZOMM/?OW

B. Lembar Observasi

Amati proses pembelajaran di kelas. Beri tanda (v) pada kolom yang sesuai dan lengkapi
dengan deskripsi temuan.

Memahami

Guru
mengimplementasikan
perangkat  pembelajaran
yang telah sisusun

MU\ waly

0 arB0es -‘ .2};.\
Purontie hm.”,\ "M
 efbepss

[

Guru menyajikan beragam
sumber  belajar  yang
relevan dan kontekstual
(Meaningful Learning)

?a%} vw.\'t-tr\ Qu&\
w«v“(%\Fk“
e‘&"&.cw, QUi et
¥ e 0% 8a ghiom

sao& \f\\ .

Guru menyajikan media
interaktif yang relevan
dengan  materi  yang
diajarkan. (Joyfull
Learning)

P woten  pua
oWy merydyitan ma
Coava AL,

Guru menyajikan materi
sesuai dengan karakter
peserta didik

Viqual 2 /180 pam@ cand
Koo i
Einecteliy - guru ""“'f ""kk

Fon pembocoan Puia

Teknologi kecerdasan
buatan (Al) dimanfaatkan
oleh siswa

{ X A
Oolomn . werg ;?((‘E(_ms

| Suen

Guru mendorong peserta
didik untuk berpikir kritis
melalui kegiatan bertanya
secara aktif dan diskusi

Mengaplikasika
n

peserta didik menerapkan
pemahamannya  melalui
aktivitas individu maupun
kolaboratif.

melaly  Fegiakan

kaiC [&\15‘&‘ profur
N Mgt ahfika &
UNur Gk D fiae P
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Merefleksikan

memonitoring dan
mengevaluasi
8 | perkembangan peserta
didik  selama  proses
pembelajaran
Guru menyampaikan Gurv  Mumbes ¢ {etlooy
umpan  balik  secara Wony Cogh Piws Y§
9 | berkelanjutan  sepanjang belum womeboumi «
proses pembelajaran Wi
berlangsung.
Guru memfasilitasi peserta
didik untuk  melakukan
refleksi  diri  terhadap
{0 | Proses dan hasil belajar

melalui berbagai kegiatan,
seperti  jurnal reflektif,
refleksi lisan, atau refleksi
tertulis (mindful learning).

Guru memberikan
kesempatan kepada peserta
didik untuk melakukan
refleksi terhadap materi
yang telah  dipelajari
dengan  mengidentifikasi
kompetensi yang telah
dikuasai, aspek yang masih
perlu  diperbaiki, serta
kemampuan yang ingin
dikembangkan lebih lanjut.
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Lampiran 6 Kegiatan Wawancara dan Observasi
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